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Abstract.Indonesian history records the important role of the Vereenigde Oost-Indische Compagnie (VOC) in
shaping culture and government systems. The VOC, a Dutch trading company, was dominant in the colonial era,
controlling territory that is now part of Indonesia, Malaysia and Singapore. In its influence, the VOC not only
brought Western culture but also expanded corrupt practices in Indonesia. This study uses qualitative research
methods with a focus on literature study. Data was obtained through analysis of primary and secondary sources,
as well as interviews with historians. This approach allows for an in-depth understanding of VOC culture and the
impact of the corruption it initiated. Corruption started by the VOC is still a continuing problem in Indonesia
because it has affected culture, social structure and government. Efforts to overcome this problem require hard
and consistent work from the government and society. The VOC's influence not only introduced corruption during
the colonial period, but also left a lasting legacy that influences Indonesia to this day. This corruption has become
integrated into the culture and system of government, requiring continued efforts to overcome its impacts.
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Abstrak.Sejarah Indonesia mencatat peran penting Vereenigde Oost-Indische Compagnie (VOC) dalam
membentuk budaya dan sistem pemerintahan. VOC, perusahaan dagang Belanda, dominan dalam era kolonial,
mengontrol wilayah yang sekarang menjadi bagian dari Indonesia, Malaysia, dan Singapura. Dalam pengaruhnya,
VOC tidak hanya membawa budaya Barat tetapi juga memperluas praktik korupsi di Indonesia. Studi ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan fokus pada studi literatur. Data diperoleh melalui analisis
sumber primer dan sekunder, serta wawancara dengan ahli sejarah. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman
mendalam tentang budaya VOC dan dampak korupsi yang diperkenalkannya. Korupsi yang diperkenalkan oleh
VOC masih menjadi masalah berkelanjutan di Indonesia karena telah merasuk ke dalam budaya, struktur sosial,
dan pemerintahan. Upaya untuk mengatasi masalah ini memerlukan kerja keras dan konsisten dari pemerintah
dan masyarakat. Pengaruh VOC tidak hanya memperkenalkan korupsi pada masa kolonial, tetapi juga
meninggalkan warisan berkelanjutan yang memengaruhi Indonesia hingga saat ini. Korupsi tersebut telah
menyatu dengan budaya dan sistem pemerintahan, memerlukan upaya yang berkelanjutan untuk mengatasi
dampaknya.

Kata Kunci : VOC (Vereenigde Oost-Indische Compagnie),Korupsi,Budaya,Penguasa Indonesia,Era Kolonial

PENDAHULUAN

Dalam sejarah Indonesia, era kolonial memainkan peran penting dalam membentuk
budaya dan sistem pemerintahan yang masih berpengaruh hingga saat ini. Salah satu
perusahaan yang paling berpengaruh pada masa kolonial adalah Vereenigde Oost-Indische
Compagnie (VOC), sebuah perusahaan dagang Belanda yang beroperasi di Indonesia dari
tahun 1602 hingga 1799. Dalam era ini, VOC berperan sebagai penguasa de facto di Indonesia,
menguasai wilayah-wilayah yang sekarang menjadi bagian dari Indonesia, Malaysia,

Singapura, dan beberapa negara lainnya.
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Dalam era kolonial, VOC tidak hanya berfokus pada kegiatan dagang, tetapi juga
berperan dalam mengatur pemerintahan dan budaya di wilayah-wilayah yang mereka kuasai.
Mereka membawa budaya Barat, termasuk sistem pemerintahan, hukum, dan etika bisnis, ke
Indonesia. Dalam proses ini, VOC juga membawa dan memperluas korupsi, yang pada awalnya
adalah praktik yang umum di Eropa, ke Indonesia.

Korupsi, yang berarti penggunaan kekuasaan untuk memperoleh keuntungan pribadi,
telah menjadi masalah yang kompleks dan berkelanjutan di Indonesia. Dalam era kolonial,
korupsi diperkenalkan oleh VOC, yang menggunakan kekuasaan mereka untuk memperoleh
keuntungan pribadi dan mempengaruhi pemerintahan Indonesia. Dalam artikel ini, Kita akan
membahas bagaimana budaya VOC menumbuhkan korupsi di kalangan penguasa Indonesia di

era kolonial.

METODE PENELITIAN

Dalam artikel "Pengaruh Budaya VOC Menumbuhkan Korupsi di Kalangan Penguasa
Indonesia di Era Kolonial”, digunakan metode penelitian kualitatif dengan fokus pada studi
literatur. Metode ini melibatkan pengumpulan data melalui analisis kritis terhadap sumber
primer dan sekunder yang relevan, seperti dokumen-dokumen VOC, catatan sejarah, dan
karya-karya ilmiah tentang korupsi di Indonesia. Peneliti juga melakukan wawancara dengan
ahli sejarah dan ilmuwan lainnya yang memiliki pengetahuan tentang sejarah VOC dan korupsi
di Indonesia. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam tentang budaya VOC dan bagaimana korupsi yang diperkenalkan oleh VOC
mempengaruhi sistem pemerintahan Indonesia di masa lalu. Melalui penggunaan metode ini,
peneliti dapat menyusun gambaran yang komprehensif tentang hubungan antara budaya VOC
dan praktik korupsi, serta implikasinya terhadap dinamika politik dan ekonomi kolonial
Indonesia. Dengan demikian, metode penelitian kualitatif ini memberikan landasan yang kuat
untuk analisis yang mendalam tentang fenomena kompleks ini, yang dapat memberikan
kontribusi penting bagi pemahaman Kkita tentang sejarah dan perkembangan korupsi di

Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Budaya VOC Mempengaruhi Korupsi Di Kalangan Penguasa Indonesia Selama Era
Kolonial

Perusahaan Hindia Timur Belanda (VOC) memainkan peran penting dalam membentuk

lanskap budaya dan politik Indonesia selama era kolonial, khususnya dalam kaitannya dengan
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prevalensi korupsi di kalangan elit penguasa. Pengaruh VOC sangat beragam, dan dampaknya
terhadap korupsi para pemimpin Indonesia sangat besar. Kehadiran VOC di Indonesia
memperkenalkan sistem pemerintahan baru yang menekankan keuntungan dan kekuasaan atas
kesejahteraan penduduk lokal. Hal ini menimbulkan budaya eksploitasi, dimana VOC dan
sekutu lokalnya mengutamakan kepentingan mereka sendiri di atas kepentingan rakyat,
sehingga menciptakan lingkungan yang kondusif bagi korupsi.

Struktur administratif VOC, yang ditandai dengan kurangnya transparansi dan
akuntabilitas, berkontribusi terhadap meluasnya korupsi di kalangan pemimpin Indonesia.
Sistem pemerintahan VOC didasarkan pada struktur hierarki, dengan direktur perusahaan di
Belanda memegang kekuasaan besar atas pemerintahan lokal. Hal ini menciptakan lingkungan
di mana para pemimpin lokal diberi insentif untuk melakukan praktik korupsi demi
mempertahankan posisi mereka dan memajukan kepentingan mereka sendiri, seringkali dengan
mengorbankan masyarakat yang seharusnya mereka layani.

Pengaruh VVOC terhadap norma budaya dan sosial masyarakat Indonesia juga berperan
penting dalam maraknya korupsi. Kehadiran VOC di Indonesia menyebabkan masuknya adat
istiadat dan nilai-nilai Eropa yang seringkali bertentangan dengan norma-norma tradisional
Indonesia. Benturan budaya ini menciptakan lingkungan di mana korupsi dipandang sebagai
sarana untuk mencapai kesuksesan dan status, karena korupsi sering dikaitkan dengan
kekayaan dan kekuasaan. Selain itu, pengaruh VOC terhadap sistem pendidikan di Indonesia
juga berkontribusi terhadap maraknya korupsi, karena penekanan perusahaan pada
keterampilan praktis dan kekayaan materi dibandingkan nilai-nilai moral dan etika membantu
menciptakan budaya di mana korupsi dipandang sebagai cara yang layak untuk mencapai
kesuksesan. .

Warisan VOC di Indonesia juga berkontribusi pada masih adanya korupsi di kalangan
elit penguasa lama setelah perusahaan tersebut dibubarkan. Pengaruh VOC terhadap struktur
administratif dan norma budaya masyarakat Indonesia menimbulkan dampak jangka panjang
yang terus membentuk lanskap politik negara bahkan setelah perusahaan tersebut dibubarkan.
Warisan korupsi ini semakin diperburuk oleh warisan kolonial Belanda, yang menekankan
pentingnya kekuasaan dan kekayaan dibandingkan kesejahteraan rakyat, sehingga
menciptakan lingkungan di mana korupsi dipandang sebagai sarana untuk mencapai
kesuksesan dan status.

Pengaruh Vereenigde Oost-Indische Compagnie (VOC) terhadap lanskap budaya dan
politik Indonesia pada masa kolonial memainkan peran yang sangat signifikan dalam

membentuk prevalensi korupsi di kalangan elit penguasa. Perusahaan kolonial Belanda ini
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menempatkan penekanan besar pada akumulasi keuntungan dan penguasaan wilayah,
menciptakan struktur administratif yang sering kali memudahkan praktik korupsi. Selain itu,
pengaruh budaya yang dibawa oleh VOC, termasuk norma-norma yang mementingkan
keuntungan pribadi dan kekuasaan, ikut membentuk mindset yang mendorong praktik korupsi.
Warisan ini tidak berakhir dengan pembubaran VOC; sebaliknya, ia mewariskan sebuah
lingkungan di mana korupsi dianggap sebagai jalan yang dapat diterima untuk mencapai
kesuksesan dan status sosial. Bahkan setelah VVOC tidak lagi beroperasi, korupsi tetap menjadi
ciri khas di kalangan elite penguasa Indonesia, menunjukkan dampak jangka panjang dari
pengaruh perusahaan kolonial tersebut terhadap lanskap politik negara.

Peninggalan budaya dan politik VOC menciptakan lingkungan di mana korupsi
dianggap sebagai bagian yang tidak terhindarkan dari dinamika kekuasaan dan kekayaan.
Praktik korupsi menjadi terinternalisasi dalam struktur sosial dan politik, di mana para elit
penguasa memanfaatkan posisi dan kekuasaan mereka untuk memperkaya diri sendiri tanpa
memperhatikan kepentingan masyarakat secara keseluruhan. Bahkan setelah kemerdekaan
Indonesia, warisan korupsi dari masa kolonial terus bertahan dan bahkan berkembang menjadi
pola-pola yang lebih kompleks dan tersembunyi

Pemerintahan yang rentan terhadap korupsi telah menjadi hambatan besar bagi
pembangunan ekonomi dan sosial di Indonesia. Praktik korupsi merugikan negara dalam hal
pemborosan sumber daya, menurunkan kualitas layanan publik, dan menghambat investasi dan
pertumbuhan ekonomi. Selain itu, korupsi juga memperburuk ketidaksetaraan sosial dan
ekonomi dengan mendorong distribusi sumber daya yang tidak merata dan merugikan mereka
yang kurang beruntung secara ekonomi.

Untuk mengatasi masalah korupsi yang bersifat sistemik ini, diperlukan tindakan yang
komprehensif dan berkelanjutan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, masyarakat sipil,
dan sektor swasta. Reformasi kelembagaan, penguatan sistem pengawasan dan penegakan
hukum, peningkatan transparansi, serta peningkatan kesadaran dan partisipasi masyarakat
dalam pengawasan terhadap pemerintah adalah beberapa langkah yang dapat diambil untuk
mengurangi dampak negatif korupsi.

2. Korupsi Dibawa Oleh VOC Berpengaruh Pada Sistem Pemerintahan Indonesia Di
Masa Lalu

Korupsi yang dibawa oleh VOC memiliki dampak yang signifikan pada sistem
pemerintahan Indonesia di masa lalu. VOC, yang dikenal sebagai Dutch East India Company,
adalah sebuah perusahaan dagang yang beroperasi di Asia Tenggara, khususnya di wilayah

Indonesia modern, pada abad ke-17 hingga ke-18. Dalam upaya untuk menguasai dan
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memperdagangkan rempah-rempah yang berlimpah di wilayah tersebut, VOC membawa
sistem korupsi yang berbeda dari apa yang dikenal oleh masyarakat Indonesia pada saat itu.
Korupsi VOC meliputi praktik penjarahan, perbudakan, dan eksploitasi sumber daya alam,
serta manipulasi kebijakan moneter dan sistem pertahanan benteng yang memungkinkan
mereka untuk memperoleh keuntungan secara tidak adil.

Korupsi VOC juga mempengaruhi struktur pemerintahan Indonesia. VOC memiliki
tentara pribadi dan armada kapal yang memungkinkan mereka untuk menguasai wilayah-
wilayah tertentu di Asia Tenggara, seperti Batavia (sekarang Jakarta). Hal ini memberikan
Belanda kontrol yang signifikan atas perdagangan di wilayah tersebut. VOC juga memiliki
legitimasi penuh dari negara dengan diberikannya berbagai fasilitas-fasilitas, seperti hak
istimewa yang diberikan oleh pemerintah Belanda. Dengan demikian, VOC dapat
mempengaruhi kebijakan pemerintahan Indonesia dan memanipulasi sistem politik untuk
kepentingan mereka sendiri.

Korupsi VOC mempengaruhi masyarakat Indonesia secara langsung. Mereka belajar
tentang kebijakan moneter, sistem pertahanan benteng, etika kontrak, dan tentara bersenjata
modern (meriam dan meriam) dari VOC. Namun, praktik korupsi VOC membuat rakyat
Indonesia semakin miskin dan sengsara. Eksploitasi sumber daya alam dan penjarahan yang
dilakukan VOC mengakibatkan kerugian besar bagi masyarakat Indonesia. Korupsi VOC juga
mempengaruhi struktur sosial masyarakat Indonesia, membuat mereka menjadi lebih
tergantung pada VOC dan mempengaruhi kebijakan pemerintahan Indonesia.

Dalam beberapa tahun terakhir, korupsi yang terjadi pada masa pemerintahan VOC
telah menjadi subjek penelitian dan diskusi yang signifikan di Indonesia. Pemerintah
Indonesia, menyadari pentingnya memahami dampak sejarah tersebut, telah mengambil
langkah untuk mendukung penelitian lebih lanjut dan mengembangkan strategi untuk
mengatasi konsekuensi korupsi VOC terhadap sistem pemerintahan Indonesia. Langkah-
langkah ini mencakup upaya untuk merespons secara tepat pada temuan dan rekomendasi dari
penelitian tersebut, serta memperkuat tata kelola pemerintahan yang lebih transparan dan
akuntabel.

Di sisi lain, pemerintah Belanda juga telah menunjukkan komitmen untuk mengakui
dan meminta maaf atas peristiwa-peristiwa kekerasan dan penindasan yang terjadi di masa lalu,
termasuk korupsi yang dilakukan oleh VOC. Langkah-langkah ini merupakan bagian dari
proses rekonsiliasi dan penyelesaian sejarah antara Belanda dan Indonesia, dengan harapan
dapat memulihkan hubungan antara kedua negara dan mempromosikan perdamaian serta

penghormatan terhadap hak asasi manusia.
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Meskipun demikian, masih banyak tantangan yang harus dihadapi dalam mengatasi
dampak korupsi VOC dan membangun kembali kepercayaan antara pemerintah dan
masyarakat Indonesia. Ini termasuk implementasi nyata dari rekomendasi penelitian,
penguatan lembaga-lembaga pengawasan dan penegakan hukum, serta pembangunan kapasitas
masyarakat untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan dan pengawasan
pemerintah.

3. Korupsi Diperkenalkan Oleh VOC Menjadi Masalah Yang Kompleks Dan
Berkelanjutan Di Indonesia Hingga Saat Ini

Korupsi yang diperkenalkan oleh VOC (Vereenigde Oost-Indische Compagnie) telah
menjadi masalah yang kompleks dan berkelanjutan di Indonesia hingga saat ini karena berbagai
alasan yang terkait erat dengan sejarah dan struktur sosial budaya masyarakat Indonesia. VOC,
yang didirikan pada tahun 1602, merupakan perusahaan dagang Belanda yang memiliki
kepentingan ekonomi yang sangat kuat dan kendali yang luas atas perekonomian Indonesia
pada masa kolonial. Dalam usahanya untuk meningkatkan keuntungan, VOC menggunakan
praktik korupsi secara meluas. Mereka memanfaatkan posisi dominan mereka dalam
perdagangan rempah-rempah untuk mengendalikan pasar dan memperoleh keuntungan yang
besar. Praktik korupsi ini tidak hanya terbatas pada lingkungan bisnis, tetapi juga merasuki
sistem pemerintahan yang mereka bangun di wilayah-wilayah yang dikuasai. Dengan
memanipulasi struktur kekuasaan dan memanfaatkan ketergantungan ekonomi serta politik
masyarakat lokal, VOC mengamalkan korupsi sebagai alat untuk mencapai tujuan mereka.

Pengaruh VOC tidak hanya bersifat ekonomi dan politik, tetapi juga kultural. Budaya
korupsi yang diperkenalkan oleh VOC menjadi terinternalisasi dalam struktur sosial dan
budaya masyarakat Indonesia. Praktik korupsi menjadi bagian yang terbiasa dan diterima
secara luas dalam dinamika sosial. Hal ini disebabkan oleh norma-norma sosial dan nilai-nilai
yang berkembang di bawah pengaruh VOC, yang menempatkan kepentingan pribadi dan
akumulasi kekayaan di atas kepentingan kolektif dan keadilan sosial. Peninggalan budaya
korupsi yang diperkenalkan oleh VOC terus bertahan bahkan setelah mereka tidak lagi
berkuasa di Indonesia. Praktik korupsi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari politik dan
pemerintahan Indonesia, menciptakan tantangan yang besar dalam upaya untuk memerangi
korupsi secara efektif dan membangun tatanan pemerintahan yang bersih dan transparan.

Korupsi yang diperkenalkan oleh VOC juga mempengaruhi struktur sosial masyarakat
Indonesia. Mereka memperkenalkan sistem kasta yang jelas, dengan VOC sebagai kasta atas
dan masyarakat Indonesia sebagai kasta bawah. Korupsi yang dilakukan oleh VOC

memungkinkan mereka untuk mempertahankan posisi mereka sebagai kasta atas dan
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mempengaruhi keputusan politik dan ekonomi di Indonesia. Dalam beberapa generasi, korupsi
menjadi bagian dari budaya masyarakat Indonesia dan mempengaruhi cara berpikir dan
berperilaku masyarakat Indonesia. Mereka menjadi terbiasa dengan korupsi dan
memandangnya sebagai cara yang normal untuk beroperasi dalam masyarakat.

Selain itu, korupsi yang diperkenalkan oleh VOC juga mempengaruhi sistem
pemerintahan di Indonesia. VOC memperkenalkan sistem pemerintahan yang korup dan
memanipulasi kekuasaan untuk kepentingan mereka sendiri. Mereka memperkenalkan sistem
pemerintahan yang tidak transparan dan tidak akuntabel, sehingga korupsi menjadi bagian dari
sistem pemerintahan di Indonesia. Dalam beberapa generasi, korupsi menjadi bagian dari
budaya pemerintahan di Indonesia dan mempengaruhi cara berpikir dan berperilaku pejabat
pemerintahan. Mereka menjadi terbiasa dengan korupsi dan memandangnya sebagai cara yang
normal untuk beroperasi dalam pemerintahan.

Korupsi yang diperkenalkan oleh VOC juga mempengaruhi perkembangan ekonomi di
Indonesia. Korupsi yang dilakukan oleh VOC memungkinkan mereka untuk mempertahankan
posisi mereka sebagai kasta atas dan mempengaruhi keputusan ekonomi di Indonesia. Mereka
memperkenalkan sistem ekonomi yang korup dan memanipulasi kekuasaan untuk kepentingan
mereka sendiri. Dalam beberapa generasi, korupsi menjadi bagian dari budaya ekonomi di
Indonesia dan mempengaruhi cara berpikir dan berperilaku masyarakat Indonesia. Mereka
menjadi terbiasa dengan korupsi dan memandangnya sebagai cara yang normal untuk
beroperasi dalam perekonomian.

Dalam beberapa generasi, korupsi yang diperkenalkan oleh VOC menjadi bagian dari
budaya masyarakat Indonesia dan mempengaruhi cara berpikir dan berperilaku masyarakat
Indonesia. Mereka menjadi terbiasa dengan korupsi dan memandangnya sebagai cara yang
normal untuk beroperasi dalam masyarakat. Korupsi yang diperkenalkan oleh VOC juga
mempengaruhi perkembangan ekonomi di Indonesia dan mempengaruhi cara berpikir dan
berperilaku pejabat pemerintahan. Oleh karena itu, korupsi yang diperkenalkan oleh VOC
menjadi masalah yang kompleks dan berkelanjutan di Indonesia hingga saat ini dan

memerlukan upaya yang keras dan terus-menerus untuk mengatasi masalah ini.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari selurun pembahasan di bawah adalah bahwa pengaruh VOC
(Vereenigde Oost-Indische Compagnie) memiliki dampak yang signifikan terhadap prevalensi
korupsi di kalangan elit penguasa Indonesia selama era kolonial. Pengaruh ini tidak hanya

terbatas pada masa kolonial Belanda, tetapi juga berlanjut hingga masa kini. VOC
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memperkenalkan sistem pemerintahan yang korup dan memanipulasi kekuasaan untuk
kepentingan mereka sendiri, menciptakan lingkungan di mana korupsi dianggap sebagai cara
yang layak untuk mencapai kesuksesan dan status. Selain itu, korupsi yang diperkenalkan oleh
VVOC mempengaruhi struktur sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat Indonesia secara luas.
Budaya eksploitasi dan penekanan pada keuntungan dan kekuasaan telah menjadi bagian dari
warisan kolonial Belanda yang berkontribusi pada persistensi korupsi di Indonesia bahkan
setelah VOC dibubarkan. Dengan demikian, kesimpulan dari keseluruhan pembahasan adalah
bahwa korupsi yang diperkenalkan oleh VOC telah menjadi masalah yang kompleks dan
berkelanjutan di Indonesia hingga saat ini, mempengaruhi berbagai aspek kehidupan
masyarakat dan memerlukan upaya yang keras dan terus-menerus untuk mengatasi masalah

ini.
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